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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan majelis gereja dalam mengelola
keuangan di gereja toraja jemaat paloloan sarangdena’ belum efektif dan
efisien juga belum sesuai harapan jemaat. Oleh karena itu, kepemimpinan
majelis sangat diperluhkan untuk meningkatkan starategi manajemen
keuangan kompetensi dan keterampilan dalam manajemen keuangan serta
memastikan adanya mekanisme pengawasan yang efektif. Peran
kepemimpinan majelis sangat dibutuhkan dalam meningkatkan strategi
manajemen keuangan di gereja toraja jemaat paloloan sarangdena’ klasis
simbuang. Upaya untuk memperkuat kepemimpinan dan meningkatkan
kualitas manajemen keuangan akan memberikan dampak positif yang

fignifikan bagi keberlangsungan gereja dan pelayanan yang dilakukan.

B. Saran
1. Pendeta
Bangun komunikasi yang baik dalam keterlibatan majelis gereja
dalam pengambilan keputusan keuangan, Berikan pelatihan dan
pendidikan kepada majelis gereja tentang manajemen keuangan gereja.

Bangun tim keuangan yang kompeten dan bertanggung jawab, juga
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pastikan mekanisme pengawasan yang efektif untuk mencegah potensi

penyalagunaan dana gereja.

Majelis Gereja

Perlu adanya transparansi dalam pengelolaan keuangan gereja,
sediakan laporan keuangan yang jelas dan terbuka untuk anggota
jemaat agar mereka dapat memahami penggunaan dana gereja secara
detail. Tingkatkan komunikasi dengan pendeta, anggota jemaat untuk
memperkuat hubungan dan kerjasama dalam pengelolaan keuangan
gereja, juga selalu terbuka untuk menerima masukan dan saran dari

pendeta dan anggota jemaat.

Anggota Jemaat

Terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan majelis
gereja. upaya meningkatkan strategi manajemen keuangan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengumpulan dana gereja dan
mendukung program keuangan gereja secara keseluruhan. Jalin
kerjasama dan komunikasi yang baik dengan majelis gereja. Sampaikan
masukan dan ide-ide untuk meningkatkan manajemen keuangan gereja

secara bersama-sama.



